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ABSTRAK

Sejak 1960-an produksi plastik meningkat sekitar 8,7% setiap tahun dan plastik sudah menjadi
kebutuhan masyarakat. Antara 4,8 dan 12,7 juta ton plastik dilepaskan ke badan air setiap tahun.
Plastik membutuhkan waktu bertahun-tahun untuk dapat terdegradasi dalam ukuran yang
lebih kecil atau disebut dengan mikroplastik. Kondisi tersebut berpotensi menyebabkan kualitas
air sungai menurun dan menimbulkan ancaman terhadap keanekaragaman hayati perairan dan
gangguan kesehatan manusia melalui konsumsi air dan biota. Mikroplastik yang terakumulasi
ditransfer dari satu tingkat biologis ke tingkat berikutnya pada jaring-jaring makanan.
Pengambilan sampel dilakukan di tiga stasiun. Biota di kali Surabaya yang di teliti yaitu udang
sungai famili atyidae dan Palaemonidae. Metode penelitian ini menggunakan Rapid Assesment
for Microplastic Contamination untuk mengetahui tipe mikroplastik. Jumlah mikroplastik yang
ada dalam tubuh udang dan air adalah bervariasi tiap stasiun. Jumlah mikroplastik terbanyak
adalah pada sampel air dan udang yang diambil dari Desa Penambangan Gresik dengan tipe
mikroplastik yang mendominasi adalah fiber.

Kata kunci: Kali Surabaya, Udang Sungai, Mikroplastik

Preliminary Study on Microplastic Identification in the Upstream and Middle
Segments of the Shrimp in Surabaya River

ABSTRACT

Since the 1960s plastic production has increased by around 8.7% every year and plastic has
become a necessity for the community. Between 4.8 and 12.7 million tonnes of plastic are
released into water bodies each year. Plastics take years to degrade into smaller sizes, known as
microplastics. This condition has the potential to cause river water quality to decline and pose
a threat to aquatic biodiversity and human health problems through consumption of water and
biota. The accumulated microplastics are transferred from one biological level to the next in the
food web. Sampling was carried out at three stations. The biota in the Surabaya river that was
studied were the river shrimp of the family atyidae and Palaemonidae. This research method
uses Rapid Assessment for Microplastic Contamination to determine the type of microplastic.
The number of microplastics present in the body of shrimp and water varies from station to
station. The highest number of microplastics is in water and shrimp samples taken from Gresik
Penambangan Village with the predominant type of microplastic being fiber.
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PENDAHULUAN

Sejak 1960-an produksi plastik mening-
kat sekitar 8,7% setiap tahun, dan sampai
saat ini plastik sudah menjadi kebutu-
han masyarakat dunia (Smith et al.,2018).
Awalnya, plastik digunakan karena me-
munyai sifat bahan yang tahan lama, teta-
pi saat ini semakin banyak plastik yang
digunakan untuk keperluan sekali pakai
(Emmerik and Schwaraz, 2019). Akibat
penggunaan yang masif menjadikan plas-
tik sekali pakai menjadi permasalahan di
lingkungan. Hal tersebut dikarenakan sis-
tem manajemen yang kurang tepat dalam
menggunakan plastik serta kurangnya
informasi tentang dampak negatif akibat
penggunaan plastik (Firdaus et al.,2020).

Permasalahan lingkungan hidup dari
tahun ke tahun semakin bertambah. Hal
tersebut dikarenakan ketidakseimbangan
peran antara sektor sosial, ekonomi dan
ekologi. Salah satu permasalahan ling-
kungan adalah sampah. Terdapat banyak
tipe sampah, meliputi sampah organik,
anorganik, dan B3 (Bahan Berbahaya dan
Beracun), salah satu tipe sampah anor-
ganik adalah plastik. Hal tersebut menjadi
pokok permasalahan di dunia, karena su-
lit terurai di alam dan bahan baku plastik
yang membahayakan lingkungan beserta
makhluk hidup di dalamnya. Bahkan
plastik yang telah terurai akan menjadi
pecahan-pecahan lebih kecil atau disebut
mikroplastik.

Plastik menjadi polutan yang men-
gancam daratan dan ekosistem laut di se-
luruh dunia. Antara 4,8 dan 12,7 juta ton
plastik dilepaskan ke badan air setiap ta-
hun (Haward, 2020) dalam (Tunali et al.,
2020). Plastik adalah polimer sintetik yang
lentur atau mudah dibentuk (fleksibel)
dan dapat diubah dalam berbagai bentuk.
Plastik terdiri dari rantai panjang polimer
yang terdiri dari karbon, oksigen, hidrogen
silikon dan klorida dan diperoleh dari gas
alam, minyak dan batubara. Plastik mem-
butuhkan waktu bertahun-tahun untuk
dapat terdegradasi menjadi mikroplastik
(Chatterjee and Sharma, 2019). Mikroplas-
tik adalah partikel plastik kecil yang mem-
punyai ukuran di bawah 5 mm (Thompson

et al., 2004) dalam (Kalcikova,2020). Mikro-
plastik yang terakumulasi di lingkungan
perairan berasal dari produk konsumen
melalui radiasi ultraviolet, kekuatan fisik,
serta hidrolisis, biologis degradasi dan
disintegrasi bahan plastik yang lebih besar
(Kalcikova, 2020).

Mikroplastik telah terakumulasi di
beberapa ekosistem darat dan perairan
yaitu tawar dan laut, sehingga dapat men-
gancam kehidupan organisme didalamnya
akibat mengonsumsi mikroplastik secara
sengaja maupun tidak sengaja (Pariatamby
et al, 2020). Sungai telah diprediksi sebagai
jalur transportasi utama puing-puing plas-
tik ke laut (Firdaus et al.,2020). Terdapat
Empat sungai utama di Indonesia yang
telah terkontaminasi plastik tinggi meli-
puti Brantas, Bengawan Solo, Serayu, dan
Progo (Lebreton et al., 2017).

Kondisi tersebut berpotensi me-
nyebabkan dampak yang kompleks bagi
lingkungan, yaitu kualitas air sungai
menurun. Hal tersebut dapat menimbul-
kan ancaman terhadap keanekaragaman
hayati perairan dan gangguan kesehatan
manusia melalui konsumsi air dan biota
tidak langsung (Gregory, 2009). Kualitas
air sungai dipengaruhi oleh kualitas paso-
kan air yang berasal dari daerah tangka-
pan sedangkan kualitas pasokan air dari
daerah tangkapan berkaitan dengan ak-
tivitas manusia yang ada di dalamnya (Ar-
nop dkk., 2019). Mikroplastik yang teraku-
mulasi ditransfer dari satu tingkat biologis
ke tingkat berikutnya pada jaring-jaring
makanan (Mani et al.,2015) dan (McNeish
et al., 2018). Mikroplastik dapat menyerap
senyawa hidrofobik seperti polutan or-
ganik yang persisten dan kontaminan (Mc-
Neish et al, 2018).

Penelitian ini dilakukan di 3 stasiun
dalam pengambilan sampel. Salah satu
biota di Kali Surabaya yang di teliti yaitu
udang sungai atau famili Atyidae dan Pal-
aemonidae. Pada penelitian sebelumnya
oleh Wijaya dan Trihadiningrum (2019)
menyebutkan bahwa ikan di Kali Surabaya
sudah tercemar mikroplastik, penyebab
dari ikan tercemar mikroplastik ada 2
jalur lingkungannya yang memang sudah
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tercemar mikroplastik dan makanan dari
ikan tersebut yang sudah mengandung
mikroplastik. Peneliti berinisiatif untuk
meneliti salah satu sumber makanan dari
ikan kelompok omnivora yaitu udang sun-
gai yang ukurannya lebih kecil. Setiap ti-
tik stasiun diambil lima ekor udang secara
acak dan 100 liter sampel air.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian tentang identifikasi mikroplas-
tik pada udang di Kali Surabaya dilak-
sanakan pada hari Kamis-Senin, tanggal
30 Juli-3 Agustus 2020, pukul 07.30-10.30
WIB. Penelitian tersebut dilakukan di tiga
stasiun Kali Surabaya, meliputi Titik 0
(hulu Kali Surabaya) Desa Mlirip Mojoker-
to, Desa Penambangan Kecamatan Balong-
bendo Sidoarjo dan Desa Bambe Gresik.
Proses identifikasi dilakukan di laborato-
riun Ecoton, Gresik, Jawa Timur.

Alat dan Bahan

Alat

Alat-alat yang dibutuhkan dalam peneli-
tian ini adalah jaring untuk menangkap
udang di perairan Kali Surabaya seban-
yak 2 buah, 1 paket microplastic net 1 buah,
timba ukuran 10 liter 1 buah, kain filter ny-
lon (Nylon polyester filter) 500 mesh uku-
ran 5 x 5 cm (ukuran persegi) sebanyak 7
buah, nampan untuk wadah penampung
udang sebanyak 1 buah, wadah sampel 8
buah, sendok untuk pengambilan udang
satu buah, kamera 1 buah, Mikroskop ste-
reo 1 buah, alat tulis, cawan petri 7 buah,
beaker glass sebanyak 4 buah, magnetic
stirrer dan stirrer 1 buah, spatula kimia 1
buah, corong kaca 1 buah, botol semprot
aquades. Aplikasi GPS essential, Alat pen-
angas air sederhana 1 buah, botol fial 9
buah, jarum ose/ jarum pengambil mik-
roplastik 2 buah. Sarung tangan laborato-
rium 1 pasang, masker dan jas laborato-
riuml1 buah, karet microplastic net 3 buah.

Bahan

Bahan-bahan yang dibutuhkan dalam pe-
nelitian ini adalah 1 lembar kertas label.
sampel mikroplastik yang didapat, sampel
udang Kali Surabaya, kertas milimeter,

tisu secukupnya, aquades secukupnya,
dan alkohol 70% untuk mengawetkan
spesimen, alumunium foil secukupnya,
aquades secukupnya, H,O, 98 % sebanyak
153 ml, H,SO, 96 % sebanyak 156 ml. Laru-
tan pengenceran H,O, + H,50, 30% 90 ml.

Penentuan Lokasi Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel dilakukan di 3 sta-
siun berdasarkan kondisi lokasi, di sta-
siun 1 di titik O (hulu) Kali Surabaya Desa
Mlirip Mojokerto dengan titik koordinat
lokasi 7°26’39.68”LS 112°27'26.85”LT, sta-
siun 2 di Desa Penambangan Kecamatan
Balongbendo Sidoarjo dengan titik koor-
dinat lokasi 7°24'12.62”LS 112°31'49.67”LT
dan Stasiun 3 di Desa Bambe Gresik den-
gan titik koordinat lokasi 7°21'42.88”LS
112°38’48.16”LT. Penelitian ini mengguna-
kan metode purposive sampling yaitu me-
tode pengambilan sampel dengan menen-
tukan stasiun dengan cara memilih daerah
yang mewakili lokasi penelitian (Amizera,
2015).

Perlakuan Pada Sampel Air

Pengambilan sampel air dilakukan den-
gan membuat petak ukuran 2x2 meter
yang sudah dibuat di setiap stasiun. Alat
yang digunakan adalah microplastic net
dengan terlebih dahulu memasang kain
filter nylon dengan karet sampai rapat.
Pengambilan air sebanyak 100 liter dengan
menggunakan timba ukuran 10 liter dan
10 kali ulangan. Kain filter nylon dilepas
dari pengait pada microplastic net, kemu-
dian kain filter nylon di letakkan di wadah
sampel kaca dan tutup rapat. Hasil pen-
yaringan mikroplastik pada tiap stasiun
dilepaskan dari kain filter nylon dengan
cara disemprotkan aquades sampai kain
filter nylon bersih dan hasil penyaringan
turun ke beaker glass. Kemudian ditambah-
kan larutan pengenceran H,5O, dan H,0,
sebanyak 20 ml ke beaker glass yang sudah
berisi sampel.

Langkah selanjutnya adalah pengadu-
kan untuk menghomogenkan larutan pen-
gencer dan sampel dengan ditambahkan
magnetik stirrer. Waktu pengadukan sela-
ma 30 menit. Selesai pengadukan sampel
disaring menggunakan kain filter nylon
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kemudian hasil penyaringan disemprot
dengan aquades hingga turun ke cawan
petri dan kain filter nylon bersih. Hasil
akhir penyaringan diamati dibawah mik-
roskop dan diidentifikasi tipe mikroplastik
dengan metode rapid assessment for micro-
plastic menggunakan mikroskop stereo
yang ada di sampel air tersebut.

Perlakuan Pada Sampel Udang

Pengambilan sampel dilakukan dengan
membuat petak dengan ukuran 2x2 me-
ter di daerah pinggir sungai tepatnya di
daerah batu-batu dan dekat tanaman air.
Menurut Mangesa dkk. (2016) Udang
air tawar dapat ditemukan di berbagai
habitat perairan yaitu di bawah serasah
dedaunan, pada kayu yang telah lapuk, di
bawah akar tanaman air atau di sekitar re-
rumputan dan di sela bebatuan. Pengam-
bilan udang dilakukan menggunakan jar-
ing makroinvetebrata di daerah pinggir
sungai dan dekat makrofita (habitat tepi).
Sampel udang yang didapat di letakkan di
wadah nampan untuk dibersihkan terlebih
dahulu dari sedimen. Udang dibersihkan
menggunakan aquades untuk mengindari
kontaminasi sedimen. Udang-udang yang
sudah bersih difoto morfologi tubuh luarn-
ya. Udang diletakkan pada wadah sampel
yang berisi alkohol 70% dan tutup rapat
sampai udang siap diteliti di laboratorium.

Sampel udang yang sudah didapat-
kan kemudian di bersihkan dari alkohol
dengan meggunakan aquades. Sampel
udang yang digunakan sebanyak 5 ekor
tiap stasiun untuk pengujian. Setiap 5 ekor
udang diletakkan di botol fial sesuai sta-
siun. Kemudian menambahkan larutan
pengenceran H,O, dan H,SO, sebanyak
10 ml setiap botol fial, menurut Anindya
dan Haryadi (2014) hidrogen peroksida
merupakan agen pengoksidasi yang pal-
ing menguntungkan dari sudut pandang
lingkungan, karena terdekomposisi men-
jadi oksigen dan air. Fungsi H,O, menurut
Wang et al., (2016) adalah menguraikan
senyawa organik.

Sampel direndam pada larutan pen-
genceran selama 24 jam di suhu ruang. Se-
dangkan fungsi H,SO, menurut Hazra et
al.,(2019) adalah untuk menguraikan atau
mendekomposisi menjadi senyawa yang
lebih sederhana. Setelah 24 jam direndam,
tiap botol fial yang berisi 5 sampel udang
diletakkan di alat penangas air sederhana
untuk menghancurkan jaringan-jaringan
tubuh dari tiap udang selama 2 jam, tujuan-
nya agar mempermudah dalam pengama-
tan mikroplastik dalam tubuh udang di
bawah mikroskop. Sampel udang yang su-
dah hancur atau sampai jaringan tubuhnya
terurai kemudian disaring menggunakan
kain filter nylon untuk dapat diteliti. Hasil

29l Sura b'ayé :

PAKUWON CITY

BN v
Stasiun 3 Bambel s =

Stasiufi2 Balongbend o
—" . "4 - -

- _’/(;vrl y £
Stasiun_ 1 Mlirip "

Sumber : Google Earth, 2020

Gambar 1
Stasiun Pengambilan Sampel
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penyaringan disemprot menggunakan
aquades hingga dipastikan sampel mikro-
plastik turun ke cawan petri. Hasil akhir
penyaringan diamati dibawah mikroskop
stereo dan diidentifikasi tipe mikroplastik
yang ada di tubuh udang dengan metode
rapid assessment for microplastic.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengelompokkan Tipe Mikroplastik
pada Sampel Air

Pengelompokkan Tipe Mikroplastik
pada Sampel Udang

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian membukti-
kan adanya kontaminasi mikroplastik di
Kali Surabaya sudah pada tahap serius,

hal tersebut dibuktikan dengan adanya
mikroplastik yang telah teridentifikasi di
tubuh salah satu organisme asli perairan
Kali Surabaya yaitu kelompok udang fa-
mili Atyidae pada gambar 6 dan Palaemo-
nidae pada gambar 7.

Menurut Indarjo dkk., (2021) pada
umumnya udang memakan segala jenis
hewan renik, baik cacing, plankton mau-
pun zooplankton. Karena udang termasuk
hewan yang rakus, maka tidak menu-
tup kemungkinan udang dapat memakan
mikroplastik yang terakumulasi di badan
perairan. Menurut Nan et al.,(2020) karena
ukurannya yang kecil, maka pada pola
konsumsinya mereka cenderung menelan
mikroplastik yang relatif lebih kecil.

EL
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Grafik Perolehan Mikroplastik Pada Sampel Air
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Gambar 2
Grafik Perolehan Mikroplastik Pada Sampel Air

Sumber: Data Diolah, 2020

Gambar 3
Mikroplastik Pada Sampel Air Perbesaran 10 kali
(A : tipe fiber, B: tipe Filamen, C: tipe Fragmen)
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Grafik Perolehan Mikroplastik Pada Sampel Udang
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Gambar 4
Grafik Perolehan Mikroplastik Pada Sampel Udang
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Gambar 5
Mikroplastik Pada Sampel Udang Perbesaran 10 kali
(A : Tipe fragmen, B: Tipe Granul, C: Tipe Fiber, D: Tipe Filamen)

Sumber: Data Diolah, 2020

Gambar 6
Udang Famili Atyidae

Udang ini dapat ditemukan di ekosis-
tem Kali Surabaya tepatnya pada habitat
berbatu dan dekat tumbuhan air. Menurut
Pratiwi dkk.,(2016) ditemukan pada kead-

aan sungai yang berarus deras, substrat
berpasir halus, dan berbatu dan terdapat
vegetasi tepatnya pada akar tanaman sun-
gai yang berarus deras. Kehidupan udang
tersebut dipengaruhi oleh arus sungai
yang lambat dan hampir tidak bergerak
serta tidak terdapat vegetasi hidup. Men-
urut Wahdad dkk.,(2016) ada 9 spesies,
yaitu Macrobrachium rosenbergii, Caridina
gracilirostris, Caridina nilotica, Macrobrachi-
um lar, Macrobrachium equidens, Palaemon
concinnus, Macrobrachium sintangense, Pal-
aemon sp, dan Palaemonetes sp.
Pengambilan sampel dilakukan pada
pukul 07.00-10.30 WIB. Jumlah udang
yang didapat pada saat pengambilan ada-
lah 5 ekor tiap stasiun. Famili udang yang
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mendominasi saat pengambilan sampel
adalah dari famili atyidae, dan famili Pal-
aemonidae hanya ditemukan 2 ekor di
habitat batu-batuan pada stasiun titik 0
nol Desa Mlirip Mojokerto saja. Adapun
gambaran umum stasiun satu yaitu jauh
dari pemukiman, dekat dengan jalan raya
besar, dan banyak vegetasi yang tumbuh
di daerah sempadan sungai. Menurut In-
darjo dkk., (2021) Macrobrachium rosenber-
gii de Man, salah satu kelompok famili pal-
aemonidae merupakan udang nokturnal,
yaitu binatang yang aktif bergerak pada
malam hari. Pada siang hari mereka lebih
suka bersembunyi dibalik rerimbunan
batu-batuan ataupun benda-benda lain
di dalam air karena tidak menyukai sinar
matahari.

Sumber: Data Diolah, 2020

Gambar 7
Udang Famili Palaemonidae

Udang merupakan salah satu mak-
roinvetebrata yang mempunyai peran se-
bagai bioindikator kualitas air pada suatu
perairan. Pernyataan tersebut didukung
oleh Webb (2011), menyatakan bahwa
krustasea ini cocok untuk spesies bioindi-
kator, baik dalam studi laboratorium dan
pemantauan lapangan karena udang me-
miliki karakteristik yang responsif serta
jumlahnya yang relatif melimpah di pe-
rairan. Menurut Kalih dkk.,(2018) mak-
roinvertebrata merupakan salah satu kon-
sumen dalam rantai makanan sehingga
keberadaannya sangat memengaruhi kes-
eimbangan di dalam ekosistem khususnya
ekosistem akuatik. Selain itu, organisme
tersebut dapat menggambarkan kondisi
tisik, kimia, dan biologi perairan sehingga
dapat digunakan sebagai indikator kuali-
tas perairan.

Selain pengambilan sampel udang,
sampel air pada stasiun tersebut juga
dibutuhkan. Hal tersebut bertujuan un-
tuk membuktikan bahwa penyebab udang
megandung mikroplastik karena perairan
tersebut sudah terkontaminasi oleh mikro-
plastik. Pernyataan tersebut diperkuat oleh
Wibowo et al., (2019) dan Ma et al.,(2019),
menyatakan bahwa pada perairan yang
telah tekontaminasi mikroplastik maka
akan berpotensi masuk ke tubuh organ-
isme perairan. Prosesnya melalui makan
dan termakannya mikroplastik oleh organ-
isme perairan, serta dalam transfer antar
organisme pada jaring-jaring makanan.
Bahayanya mikroplastik dapat bertindak
sebagai vektor untuk transfer bahan kimia
dari polutan di dalamnya rantai makanan

Tipe Mikroplastik paling banyak
yang ditemui adalah fiber berwarna biru
yang menyerupai untaian. Pernyataan
tersebut diperkuat oleh Anderson et al.,
(2018) menyatakan bahwa serat umumnya
halus, dengan beberapa contoh terlihat
ujung berjumbai atau meruncing. Serat
mikroplastik yang diamati melalui SEM
memiliki morfologi yang umumnya halus
dan tidak lapuk. Aziza dkk., (2020) me-
nyebutkan mikroplastik tipe fiber apabila
terkena lampu ultraviolet akan berwarna
biru. Menurut Wang et al., (2016) salah satu
kriteria dalam penentuan apakah yang
terlihat dibawah mikroskop merupakan
mikroplastik atau bukan adalah dengan
memastikan bahwa disekitarnya tidak ter-
dapat struktur organik yang dapat meng-
ganggu pengamatan

Berdasarkan data perolehan mikro-
plastik terdapat beberapa tipe mikroplas-
tik meliputi fiber, filamen, granul, dan
fragmen. Sampel udang yang digunakan
adalah 5 ekor udang tiap stasiun yang di-
ambil secara acak. Pada stasiun pertama
yaitu titik nol (hulu) Kali Surabaya Desa
Mlirip Mojokerto, mendapatkan 5 ekor
udang meliputi 2 dari famili palaemonidae
dan 3 dari famili atyidae. Setelah sampel
diolah dan di identifikasi terdapat adanya
mikroplastik pada sampel udang terse-
but. Hasil yang didapatkan meliputi 2 tipe
mikroplastik yaitu 4 fiber dan 2 granul. Se-
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mentara itu, pada sampel air yang didapat
terdapat 12 fiber, 3 fragmen dan 4 filamen.
Data perolehan mikroplastik didominasi
oleh tipe fiber. Mikroplastik tipe fiber be-
rasal dari serat-serat pakaian yang tera-
kumulasi di perairan. Menurut Cardova
et al.,2016, mikroplastik tipe granul yang
berasal dari microbeads yang terkandung
dalam kosmetik dan kain.

Stasiun penelitian kedua adalah di
Desa Penambangan Kecamatan Balong-
bendo Sidoarjo. Gambaran umum dari
stasiun kedua ini adalah dekat pasar dan
TPS (Tempat Pembuangan Sampah). Ban-
taran sungai pada Stasiun 2 masih banyak
vegetasi di daerah bantaran sungai dan
terdapat pemukiman masyarakat. Sampel
udang yang didapat adalah semua dari
famili atyidae. Berdasarkan hasil peneli-
tian yang telah dilakukan, teridentifikasi
mikroplastik pada udang meliputi 7 fiber
dan 2 fragmen. Selain mendapatkan hasil
mikroplastik pada sampel udang, sampel
air sungai yang diambil ketika pengambi-
lan sampel udang juga teridentifikasi men-
gandung mikroplastik.

Hasil tersebut berbanding lurus
bahwa jika pada perairan tersebut telah
teridentifikasi mikroplastik maka tidak
menutup kemungkinan biota yang ada
di perairan tersebut mengandung mikro-
plastik juga. Data perolehan mikroplastik
pada sampel air yang didapat meliputi
2 fragmen, 9 filamen dan 31 fiber. Tipe
mikroplastik yang terbanyak adalah dari
tipe fiber, dengan warna yang mendomi-
nasi adalah warna biru. Pernyataan terse-
but didukung oleh Dewi dkk.,(2015) dan
(Crawford & Quinn, 2017) menyatakan
bahwa serat adalah partikel plastik me-
manjang atau serat yang berasal dari frag-
mentasi monofilamen di jaring ikan, tali
plastik dan kain sintetis.

Mikroplastik tipe filamen adalah yang
kedua terbanyak pada stasiun dua, be-
rasal dari degradasi dan remahan plastik.
Pernyataan tersebut diperkuat oleh Wid-
ianarko dan Hantoro (2018), menyatakan
bahwa mikroplastik tipe filamen juga dig-
olongkan dalam mikroplastik tipe serat,
karena bentuknya yang seperti serat, tetapi

berbeda bentuknya dengan tipe fiber yang
seperti benang. Menurut Anggraini et al.,
(2020) mikroplastik tipe filamen adalah
partikel polimer plastik yang berasal dari
fragmentasi kantong plastik atau kemasan
plastik dan memiliki kepadatan atau vol-
ume yang sangat rendah.

Stasiun penelitian ketiga adalah di
Desa Bambe Gresik, yang mana pada sta-
siun tersebut mengambil sampel udang fa-
mili Atyidae. Stasiun ketiga di Desa Bambe
ini memilki gambaran umum lokasi yaitu
dekat dengan pemukiman warga yang ada
di daerah bantaran sungai, terdapat adan-
ya pabrik industri, dan ada beberapa titik
timbunan sampah. Berdasarkan hasil pe-
nelitian yang didapat pada sampel udang
teridentifikasi mikroplastik tipe fiber dan
fragmen. Total perolehan yaitu 2 fiber, 3
filamen dan 1 fragmen. Pada sampel air
juga teridentifikasi mikroplastik tipe frag-
men, filamen, dan fiber. Total perolehan
yaitu 3 fragmen, 4 filamen dan 9 fiber.
Mikroplastik tipe fragmen adalah mikro-
plastik yang berasal dari remahan plastik
yang memiliki bentuk tidak beraturan.
Pernyataan tersebut didukung oleh Mau-
luduy dkk.,(2018), Mikroplastik tipe frag-
men adalah mikroplastik yang berasal dari
potongan produk plastik dengan polimer
sintesis yang kuat. Kelimpahan plastik tipe
fragmen berasal dari patahan plastik yang
lebih besar. Menurut Hiwari et al (2019)
kebanyakan mikroplastik bentuk fragmen
memiliki memiliki massa tipe yang rendah
sehingga mengambang di permukaan pe-
rairan.

Berdasarkan perolehan data ditemu-
kannya mikroplastik pada udang mau-
pun sampel air, tipe mikroplastik yang
mendominasi adalah tipe fiber yang ber-
warna biru. Sebuah penelitian oleh Nan et
al., (2020), meneliti sampel air dan udang
di Sungai Victori Australia,hasil peneli-
tiannya menemukan mikroplastik pada
udang Paratya australiensis. Mikroplastik
tipe serat merupakan yang paling banyak
yaitu tipe polimer umum yang ada di se-
mua sampel. Menurut Henry et al., (2019)
Serat mikro memasuki lingkungan seba-
gai sumber utama dengan ukuran 5 mm
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dilepaskan selama produksi tekstil, peng-
gunaan tekstil dan hasil degradasi paka-
ian yang dibuang. Limbah dari pencucian
tekstil adalah sumber utama serat mikro.
Proporsional representasi serat sintetis
utama adalah poliester 56%, akrilik 23%,
polipropilen 7%, polietilen 6% dan po-
liamida 3%. Menurut Sulistyo et al (2020),
warna mikroplastik yang mendominasi di
lingkungan meliputi merah, biru, hijau,
hitam, coklat, transparan,putih, dan ungu.
Seperti pada suatu penelitian identifikasi
mikroplastik pada ikan, ditemukan warna
mikroplastik yang paling dominan ada-
lah biru sebesar 49% pada insang dan 48%
pada insang organ usus ikan, yang biru
memiliki 130 partikel dengan kelimpahan
5,78 partikel / gram.

Perolehan hasil mikroplastik pada
udang dan sampel air paling banyak ada-
lah pada sampel Desa Penambangan Ke-
camatan Balongbendo Sidoarjo (stasiun
2). Hal tersebut dikarenakan pada daerah
bantaran sungai terdapat rumah-rumah
penduduk dan terdapat beberapa titik
timbunan sampah dengan rentan sedang.
Pernyataan tersebut diperkuat oleh Laila
dkk., (2020) limbah atau sampah warga
sekitar memiliki kontribusi lebih dalam
meningkatkan kelimpahan mikroplastik
di sungai, yang mana muara dari sun-
gai tersebut terdapat banyak tumpukan
sampah. Mikroplastik di lingkungan khu-
susnya perairan dapat terakumulasi secara
merata di seluruh badan perairan. Sehing-
ga keberadaan mikroplastik dapat meng-
ganggu kehidupan biota yang ada pada
perairan tersebut. Menurut Abeynayaka et
al., (2020) mikroplastik di lingkungan sun-
gai dapat dikategorikam menjadi beberapa
kelompok, meliputi plastik terapung, plas-
tik gantung, plastik di dasar sungai, plas-
tik di sedimen dan plastik di biota. Semua
tergantung pada hidrolika badan air dan
sifat-sifat plastik, seperti komposisi, spesi-
fik gravitasi, bentuk dan turbulensi aliran
menggerakkan partikel-partikel ~mela-
lui inter dan subkompartemen di dalam
sungai. Plastik terapung dan gantung di-
dominasi oleh tipe plastik polietilen dan

polipropilen karena mempunyai berat tipe
yang rendah.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah di-
lakukan dapat disimpulkan bahwa ter-
dapat adanya kontaminasi mikroplas-
tik pada Kali Surabaya serta Udang
famili atyidae dan palaemonidae. Tipe
mikroplastik yang teridentifikasi di
sampel air pada stasiun pertama, titik
0 (Hulu) Kali Surabaya Desa Mlirip
Mojokerto terdapat 12 tipe fiber, 3 frag-
men dan 4 tipe filamen. Sedangkan
hasil sampel udang di stasiun pertama
terdapat adanya mikroplastik meliputi
2 tipe mikroplastik yaitu 4 tipe fiber
dan 2 granul. Pada stasiun kedua yai-
tu di Desa Penambangan Kecamatan
Balongbendo Sidoarjo terdapat mik-
roplastik pada sampel air yaitu 2 tipe
fragmen, 9 tipe filamen dan 31 tipe
fiber. Sedangkan hasil sampel udang
terdapat mikroplastik meliputi 7 tipe
fiber, dan 2 tipe fragmen. Pada stasiun
ketiga yaitu di Desa Bambe Gresik ter-
dapat mikroplastik pada sampel air
yaitu 3 tipe fragmen, 4 tipe filamen dan
9 tipe fiber. Sedangkan hasil sampel
udang terdapat mikroplastik meliputi
2 tipe fiber, 3 filamen dan 1 tipe frag-
men. Hasil mikroplastik yang paling
banyak pada sampel udang dan air
adalah yang didapatkan pada stasiun
kedua yaitu di Desa Penambangan Ke-
camatan Balongbendo Sidoarjo.
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